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 This study investigates the influence of Islamic market 

orientation, product innovation, and social capital on the 

marketing performance of MSMEs in Banda Aceh city. The 

sample used was 99 respondents obtained through the 

probability sampling technique. The analysis used is multiple 

linear regression. The results show that, partially, the variables 

of Islamic market orientation (X1) the t-statistic is 4.213 with a 

significance level of 0.009, product innovation (X2) the t-

statistic is 6.557 with a significance level of 0.000, which is less 

than 0.05, and social capital (X3) the t-statistic is 9.238 with a 

significance level of 0.000, which is less than 0.05 have a 

significant positive effect on the marketing performance of 

MSMEs in Banda Aceh city. Simultaneously, the variables of 

Islamic market orientation, product innovation, and social 

capital together influence the marketing performance of 

MSMEs. This means that the three variables explain 85.2% of 

the variation in marketing performance. Therefore,to improve 

marketing performance, MSMEs and related parties should 

develop more effective strategies by utilizing Islamic market 

orientation and social capital to carry out product innovation 
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Pembangunan Nasional dalam bidang ekonomi di Indonesia diarahkan pada 
tercapainya sila kelima Pancasila yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
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Pengamalan sila ini antara lain mencakup upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi yang dikaitkan dengan pemerataan pembangunan. Hasil dari sila 
tersebut menuju pada terciptanya kemakmuran serta keadilan bagi seluruh rakyat 
Indonesia dalam suatu sistem ekonomi yang disusun sebagai usaha bersama atas dasar 
kekeluargaan. Salah satunya dengan mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM).  
 Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian terbesar 
dalam perekonomian nasional yang berarti indikator tingkat partisipasi masyarakat dalam 
berbagai sektor kegiatan ekonomi. UMKM selama ini terbukti dapat diandalkan sebagai 
penyelamat ekonomi masyarakat dimasa krisis, melalui mekanisme penciptaan kesempatan 
kerja dan nilai tambah untuk masyarakat. Keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan 
UMKM yang berarti  dapat memperkokoh bisnis perekonomian masyarakat. Hal ini akan 
membantu mempercepat proses pemulihan perekonomian nasional (Rumerung, 2018). 
 Pertumbuhan ekonomi Indonesia ini tidak terlepas dari peran UMKM dimana 
kontribusi sektor UMKM terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional tumbuh 5 persen 
sepanjang 2019. Total kontribusi UMKM terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional 
tahun ini dapat mencapai 65 persen atau sekitar Rp2.394,5 Triliun 
(www.ekonomi.bisnis.com). 
 Pertumbuhan ekonomi Indonesia tertinggi ditahun 2018 sebesar 5,17 persen (Badan 
Pusat Statistik 2018)  sebagian besarnya disumbang oleh UMKM yang tersebar di seluruh 
penjuru Indonesia. Terhitung sejak pertengahan tahun 2018, sebesar 62,92 juta unit usaha 
atau 99,92 persen unit usaha di Indonesia adalah UMKM yang menyumbang sebesar 60,34 
persen PDB Indonesia dan menyerap 116,73 juta tenaga kerja atau sekitar 97,02 persen dari 
total angkatan kerja dan itu merupakan angka yang besar dalam memberikan dampak pada 
pertumbuhan ekonomi sehingga UMKM selalu menjadi perhatian pemerintah agar dapat 
lebih baik setiap tahunnya (Kemenkopukm, 2018). 
 Peerkeembangan UMKM di Provinsi Aceeh meengalami beerbagai keendala dalam 
peeningkatan produktivitas, teermasuk teerbatasnya aksees peermodalan yang beerujung pada 
kualitas produk. Gubeernur Aceeh Nova Iriansyah meenyeebutkan peeningkatan jumlah UMKM di 
provinsi Aceeh saat ini beelum diiringi deengan peeningkatan produktivitas. Salah satu yang 
meenjadi hambatan peengusaha UMKM adalah aksees peermodalan. UMKM juga dinilai sulit 
untuk beerkeembang kareena teerbatasnya aksees sumbeer daya produktif teerutama pada bahan 
baku, teerbatasnya sarana dan prasarana seerta informasi pasar, dan reendahnya kompeeteensi 
keewirausahaan. Meeskipun jumlah UMKM teerus meeningkat, tapi seektor ini beelum 
beerkeembang seecara optimal dari seegi produktivitas (sumatra.bisnis.com diaksees pada 
tanggal 12 Feebruari 2023). 
 Kota Banda Aceeh teerdiri dari 9 keecamatan diantaranya Baiturrahman, Kuta Alam, 
Meeuraxa, Syiah Kuala, Lueeng Bata, Kuta Raja, Banda Raya, Jaya Baru dan Uleeee Kareeng. Dimana 
beerdasarkan data Dinas Kopeerasi dan UMKM, diketahui total keeseeluruhan UMKM dari 9 
keecamatan di Banda Aceeh pada tahun 2022 adalah 17.308 unit. 

http://www.ekonomi.bisnis.com/
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 Dibalik peeran strateegi dalam meenurunkan angka peengangguran, UMKM teernyata 
meemiliki beerbagai peersoalan dan keendala yang salah satunya adalah sumbeer daya manusia 
(SDM). Peermasalahan SDM yang dialami oleeh UMKM diantaranya yaitu kurangnya 
peengeetahuan meengeenai teeknologi produksi teerbaru dan cara meenjalankan quality control 
teerhadap produk. Selain itu, keemampuan meembaca keebutuhan pasar masih beelum tajam, 
seehingga beelum mampu meenangkap deengan  ceermat keebutuhan yang diinginkan pasar. 
Permasalahan lainnya adalah peemasaran produk masih meengandalkan cara seedeerhana yaitu 
mouth to mouth markeeting (peemasaran dari mulut kee mulut), dan beelum meenjadikan meedia 
sosial atau jaringan inteerneet seebagai alat peemasaran (LPPI dan BI, 2015). 
 Di sisi lain meedia sosial yang teerus beerkeembang tidak diikuti deengan peemanfaatan 
secara baik oleeh beebeerapa UMKM sehingga meedia sosial belum digunakan seebagai meedia 
peemasaran. Surveei yang dilakukan Deeloittee meenunjukkan bahwa 36 peerseen UMKM di 
Indoneesia tidak meemiliki aksees broadband, komputeer, smartphonee dan situs jeejaring dalam 
meemasarkan produk. Inteerneet dan meedia sosial dapat meenambah ruang peemasaran yang 
leebih luas bagi peelaku usaha mikro untuk meengeembangkan usahanya di daeerah masing-
masing. Peenggunaan meedia sosial seepeerti Twitteer, Faceebook, Skypee, Linee, WhatsApp, dan 
meedia sosial lainnya untuk layanan bisnis juga dapat meenguntungkan konsumeen. Salah satu 
strategi penting dalam pelayanan konsumen yang sesuai diterapkan di Indonesia yaitu 
islamic market orientation. Meenurut Zeelba dan Sabeer (2014), islamic markeet orieentation 
meengideentifikasi lima eeleemeen yaitu orieentasi pada peelanggan muslim, orieentasi pada 
informasi, orieentasi pada inteegrasi, orieentasi pada peersaingan, dan teerakhir pada orieentasi 
daya tanggap. 
 Dalam meengamati dan meengatasi aktivitas peesaing yang ada, meemungkinkan fokus 
pada peengeetahuan dan sumbeer daya peerusahaan dalam meemeecahkan suatu masalah dan 
peeluang yang teelah dipeeroleeh meelalui prosees dan aktivitas yang meengeembangkan organisasi 
dan sisteem manajeemeen (Na, Kang, dan Jeelong, 2019). Hal ini meemungkinkan peerusahaan 
teerseebut untuk meemanfaatkan sumbeer daya deengan teepat, seehingga meeneekankan 
keemampuan peerusahaan untuk teerus meencari peeluang agar teerciptanya nilai tambah bagi 
peelanggan (Hulhtala eet al.,2014). 
 Inovasi meemiliki peeran yang strateegis untuk meemeenuhi keebutuhan peelanggan dan 
meemasuki pasar baru (Vaona dan Pianta, 2007). Inovasi produk meenawarkan nilai tinggi 
keepada peelanggan, oleeh kareena itu, meengarah pada peertumbuhan kineerja peemasaran. Hasil 
peeneelitian bahwa inovasi produk meempeengaruhi kineerja peerusahaan (Prajogo, 2016). 
Meenurut Trustorini (2019) inovasi merupakan keemampuan meeneerapkan kreeativitas dalam 
rangka meemeecahkan peersoalan dan peeluang untuk meeningkatkan kemajuan dalam 
kehidupan. 
 Keemajuan UMKM meelalui modal sosial meerupakan faktor peeneentu suatu keemajuan 
kineerja. Hal teerseebut dapat dilihat dari beebeerapa peeneelitian yang teelah dilakukan. Hasil 
peeneelitian Waleenta (2019) meeneemukan bahwa modal sosial beerpeengaruh teerhadap kineerja 
peemasaran UMKM. Dari hasil peeneelitian teerseebut meenunjukkan bahwa modal sosial 
beerpeeran positif dan signifikan teerhadap peeningkatan keeuntungan dalam peenjualan. Oleh 
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karena itu, dapat dilihat bahwa modal sosial meempunyai peeran dalam peeningkatan 
peereekonomian Indoneesia, terutama dalam meenunjang kineerja UMKM. 
 

METODE PENELITIAN 

Meetodee yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah meetodee kuantitatif. Penelitian ini 
meenggunakan dan memproses data-data yang beerupa angka yang bersumber dari skala 
jawaban responden pada kuesioner. Bentuk kuesioner adalah kuesioner terututup, dengan 
pilihan jawaban menggunakan skala Likert.  Populasi dalam peeneelitian ini adalah seeluruh 
UMKM yang ada di Banda Aceeh yang beerjumlah 12.012 UMKM. Peeneentuan ukuran sampeel ini 
dilakukan deengan meenggunakan rumus slovin, beerdasarkan peerhitungan meenggunakan 
rumus Slovin di hasilkan reespondeen seebanyak 99 reespondeen yang terdaftar pada dinas 
UMKM Kota Banda Aceh. Teknik yang digunakan untuk memilih sampel yaitu persampelan 
acak sederhana. Data yang terkumpul, kemudian dianalisis dengan metode regresi linier 
berganda menggunakan aplikasi SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada peengujian uji validitas didapatkan hasil yang valid, kareena meempunyai koeefisieen 
koreelasi di atas dari nilai kritis koreelasi product momeent, yaitu seebeesar 0,197. Oleeh kareena 
itu, dapat diputuskan bahwa seemua peertanyaan yang teerkandung dalam kueesioneer 
peeneelitian ini dinyatakan valid untuk dilanjutkan peeneelitian yang leebih meendalam. Pada 
peengujian reeliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabeel kineerja peemasaran, 
islamic markeet orieentation, inovasi produk dan modal sosial seebeesar 0,809, 0,882, 0,895, dan 
0,851. Deengan deemikian seeluruh iteem peertanyaan yang digunakan dalam variabeel peeneelitian 
dikatakan reeliabeel (handal) kareena meemiliki nilai Cronbach’s Alpha le ebih dari 0,6. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

1 
Islamic Markeet Orieentation 
(X1) 

0,809 Reliabel 

2 Inovasi Produk (X2) 0,882 Reliabel 

3 Modal sosial (X3) 0,895 Reliabel 

4 Kineerja Peemasaran (Y) 0,851 Reliabel 
             Sumber: Diolah oleh penulis (2024) 

 
Hasil uji normalitas meempeerlihatkan bahwa data meenyeebar diseekitar garis diagonal 

dan meengikuti arah grafik histogram meenunjukkan distribusi normal. Pada uji 
multikoneearitas seemua variablee indeepeendeen meemiliki nilai Toleerancee leebih dari 0,10, beerarti 
tidak ada koreelasi antara variabeel indeepeendeen. Deemikian juga hasil peerhitungan nilai 
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Variancee Inflation Factor (VIF) juga meenunjukkan hal yang sama bahwa seemua variabeel 
indeepeendeen yang meemiliki nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
teerjadi multikolonieeritas antar variabeel indeepeendeen dalam modeel reegreesi pada peeneelitian ini. 

Untuk meengeetahui ada atau tidaknya heeteeroskeedastisitas pada peeneelitian yaitu 
deengan peengujian gleejseer seebagai beerikut: 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2024 

 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Beerdasarkan data yang dipeeroleeh, keemudian dilakukan peerhitungan atau peengolahan 
data deengan meenggunakan program SPSS. Peersamaan hasil reegreesi analisis data dipeeroleeh 
nilai-nilai seebagai beerikut: 

Tabel 2  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa  

Modeel Standardizeed 
Coeefficieents 

t-
hitung 

Sig. 

 Beeta   
 X1  0,268 4,213 0,009 

X2  0,344 6,557 0,000 
X3  0,481 9,238 0,000 

a. Deepeendeent Variablee: Y  
  Sumber: Diolah oleh penulis, 2024 

 
Berdasarkan hasil peerhitungan statistik ini dapat dituliskan peersamaan reegreesi linieer 

beerganda seebagai beerikut: 

Y = 0,268 X1 + 0,344 X2 + 0,481 X3 + e 
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Hasil analisis reegreesi menunjukkan bahwa teerdapat peengaruh positif yang signifikan 
dari islamic markeet orieentation, inovasi produk, dan modal sosial teerhadap kineerja 
peemasaran UMKM. Hal ini ditunjukkan oleeh koeefisieen reegreesi yang masing-masing beernilai 
positif (0,268 untuk islamic markeet orieentation, 0,344 untuk inovasi produk, dan 0,017 untuk 
modal sosial), yang meenunjukkan bahwa seetiap keenaikan dalam variabeel teerseebut akan 
beerkontribusi pada peeningkatan kineerja peemasaran UMKM di Kota Banda Aceh. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

  Peengunaan Uji t ini untuk meelihat nilai signifikan variabeel indeepeendeen dalam 
meempeengaruhi variabeel deepeendeen seecara seendiri-seendiri 

Beerdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa 
terdapat pengaruh seecara parsial dari islamic markeet orieentation teerhadap kineerja 
peemasaran. Hal ini dipeerkuat oleeh nilai t hitung seebeesar 4,213 yang meeleebihi nilai t-tabeel, dan 
nilai signifikansi statistik sebesar 0,009 pada tingkat probabilitas 0,05. Hasil analisis juga 
meenunjukkan adanya peengaruh positif seecara parsial dari inovasi produk teerhadap kineerja 
peemasaran. Hal ini dibuktikan oleeh nilai t hitung seebeesar 6,557 yang meeleebihi nilai t-tabeel, 
meenunjukkan signifikansi statistik pada tingkat probabilitas 0,000 (kurang dari 0,05). Hasil 
ini mendukung penelitian Nasution (2023) dan Nurudin (2022) yang menemukan bahwa 
Islamic market orientation dan inovasi produk dapat berkontribusi signifikan dalam 
meningkatkan kinerja pemasaran.  

Dalam membuktikan hipotesis ketiga, teemuan penelitian ini meenunjukkan adanya 
peengaruh positif seecara parsial dari modal sosial teerhadap kineerja peemasaran UMKM. Hal ini 
ditandai deengan nilai t hitung seebeesar 9,238 yang leebih beesar dari nilai t-tabeel, dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). Deengan deemikian, dapat disimpulkan bahwa 
islamic markeet orieentation, inovasi produk, dan modal sosial seecara parsial masing-masing 
beerpeengaruh positif dan signifikan teerhadap kineerja peemasaran pada UMKM di Kota Banda 
Aceh. Hasil ini sesuai dengan penelitian Walenta (2019) yang menemukan pengaruh positif 
modal sosial terhadap kinerja UMKM di Kota Tentena, Kabupaten Poso. Ia menyatakan 
bahwa modal sosial pada UMKM dapat mewujudkan kepercayaan dari pemangku 
kepentingan yang dapat mendukung perkembangan bisnis pelaku UMKM, diantaranya 
masyarakat, pemerintah dan kembaga keuangan. 

Selanjutnya disajikan hasil uji F yang beertujuan meelihat nilai signifikansi keeseeluruhan 
variabeel beebas seecara seereentak teerhadap variabeel teerikat. Hasil uji simultan dapat dilihat 
pada Tabeel 3. 

 

Tabel 3 
Hasil Pengujian Simultan 

ANOVAa 

Modeel F-hitung Sig. 



JURNAL EKSPOLHUM 

Vol. 2 No. 2 Agustus 2025             
ISSN: 3063-0681 (online) 

  

DOI:  

44 

 

 

 

 

1 Reegreession 188.940 0,000b 

      Sumbeer: Data Primeer yang diolah, 2024 

Hasil peembagian Meean Squaree reegreesi deengan Meean Squaree reesidual dipeeroleeh nilai F 
hitung seebeesar 188,940 deengan batasan nilai probabilitas signifikansi adalah 0,000. 
Seemeentara nilai F tabeel pada taraf signifikan 5 peerseen dan df 97 adalah seebeesar 2,700. 
Deengan deemikian nilai F-hitung (188,940) leebih beesar dari F-tabeel (2,700) seehingga dapat 
diambil suatu keeputusan yaitu meeneerima hipoteesis alteernatif (Ha) dan meenolak hipoteesis Ho, 
islamic markeet orieentation (X1), inovasi produk (X2), dan modal sosial (X3) seecara beersama-
sama beerpeengaruh teerhadap Kineerja Peemasaran (Y). 

Peengujian ini digunakan untuk meengukur seejauh apa variabeel indeepeendeen 
meempeerjeelas seecara deetail variabeel deepeendeen disajikan pada Tabel 4. 

Tabeel 4. Hasil Uji Determinasi 

Modeel R R Squaree Adjusteed R Squaree 
Std. Eerror of thee 

Eestimatee 

1 0,925a 0,856 0,852 0,17843 
      Sumbeer: Data Primeer yang diolah, 2024 

Nilai Adjusteed R Squaree seebeesar teerseebut meenjeelaskan, peeran variabeel islamic markeet 
orieentation (X1), inovasi produk (X2), dan modal sosial (X3) dalam meempeengaruhi kineerja 
peemasaran (Y) adalah seebeesar 0,852 atau 85,2 peerseen. Seemeentara sisa (nilai reesidu) dari 
peeran variabeel teerseebut adalah seebeesar 0,148 atau 14,8 peerseen dipeengaruhi oleeh variabeel 
lainnya yang tidak dilibatkan dalam peeneelitian ini. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
variabel islamic markeet orieentation, inovasi produk, dan modal sosial merupakan hal yang 
sangat penting dalam meningkatkan kinerja pemasaran pada pelaku UMKM di Kota Banda 
Aceh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitin ini membuktikan bahwa faktor-faktor seepeerti islamic markeet orieentation, 
inovasi produk, dan modal sosial seecara parsial maupun simultan beerpeengaruh teerhadap 
kineerja peemasaran UMKM di Kota Banda Aceeh. Dari sisi modal sosial dapat meembantu 
meeningkatkan keepeercayaan konsumeen dan meembangun hubungan yang kuat. Ini tidak 
hanya meembeerikan dampak positif pada komunitas teetapi juga dapat meeningkatkan citra 
meereek. Peengeembangan inovasi produk dan penerapan islamic markeet orieentation juga sangat 
diperlukan dalam meembangun keepeercayaan konsumeen teerutama dalam layanan yang 
meelibatkan prinsip-prinsip Islam agar produk UMKM dapat diterima dengan baik oleh para 
pelanggan. 
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